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BAB 15

(LNILAI KARAKTER BERBASIS KEARIEAN

[MPLEMENTAS! Nll\N COSIAL BUDAYA PADA MASYARAKAT Ap sy

DAN PERUBAH: I ERARRAHAYU, KECAMATAN MARGA g,

Sy MUD, DES: .
KAMPUNG MAIMUD- T i ATEN BANDUNG

Dena Mustika
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menanggulangi permasalahan, by
kerusakan lingkungan maupun kerusakan nilai-nilai etika yang menjadi pedoman
masyarakat. Implementasi nilai-nilai karakter berbasis kearifan lokal pada masyaratu
adat Kampung Mahmud, Desa Mekarrahavu, Kecamatan  Margaasih, - Kabupate
Bandung merupakan salah satu upaya pewarisan nilai luhur terhadap generasi sekarang
untuk menjaga keseimbangan sistem ckologi maupun sistem sosial budaya melalui nilai
nilai kearifan lokal pada masyarakat kampung adat. Tujuan dari penelitian ini adaldh
untuk menganalisis bentuk perubahan yang terjadi di masyarakat adat Kamping
Mahmud, baik dari segi sosial, ekonomi, pendidikan,teknologi, dan lain sebagaima
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriplf
kualitatif vaitu berupa rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa
adanya dan hasilnya lebih menekankan kepada makna. Sedangkan, teknik pengmnpuiaﬁ
c‘fum vang digunakan yaitu observasi lapangan serta wawancara, dimana yang menjadi
ug.fonnan sebanyak 4 orang. Dari hasil wawancara diketahui bahwa implementasi nilai-
nilai keaf'{fan lokal di masyarakat adat Kampung Mahmud terus dilaksanakan secdr
}igig:::f lian. Kamipwig qdm ini juga menyimpan ni!_a.i historis perkembangan dan
b an agama Islam di Bandung dan tentunya memiliki peranan yang sangat bes”
P:?ZI;Z::;::E:L dﬁ:;”:}:::::‘? ﬂdaf_ !im' terkenal chm sebutan Tanah Aralb yang ramai ﬂ’i‘:::
bahwa di Kla'mprmg A!c:}::i i(;c f"k Iupm' dqrz pantangan adatnya. .deak dapat .pl:!:&ﬂ-
tengah kehidupannya mes;:j Jjuga terjadi adanya perubahan sosial budaya (h. le 'gfe :
menjaga apa yang rel:ﬁ'h diu'cﬁ;:k ’a’?Plﬂ'] peipen ds ard /eh-‘h.l ”? 2 BH&}-’ .'r)”'rg‘”"
dengan yang lainnya, Apalagi e P ]d.".h"r' b ukan berarti tidak bolch
: gi sampai menutup diri dari perkembangan zaman.

Kata Kunci S
cr N ~nilar Z ; )
Nilai-nilai Karakter, Kearifan Lokal, Perubahan Sosial Budayd.

Kampung Adat Mahmud
A.Pendahuluan

Kam .
Kampuﬂg”:fat‘?g;ﬂmMal}mud. adalah sebuah kampung kecil di sisi sungai Clmf;":;
di Kota Bandung Segylmpan nilai historis perkembangan dan persebaran agamd Isl2 i
masa T, Koon, SebUah kampung sederhana yang memilii peranan sangat b,
Kabupaten Bano. g\ ahmud terletak di Desa Mekarrahayu, Kecamatan Mafgi‘asﬂ
Letaknya cyuky Ng. -araknya kurang lebih 6 km dari Kabupaten Bandung (Sorca’s’
Soreang. Kon dl? Strategis, sebab berada di tengah-tengah antara Kota Bandung”i.
oleh tanah st alamnya cukup baik berada di pinggir Sungai Citarum dan dikf:ll“"?t

Pesawahan. Sedangkan, transportasi untuk menuju ke Kampung A%
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g sangat mudah. Sebab. sudah banyak kendarq b
- an

vl ~

" qn pribadi, yang tidak sulit untuk ditem aik kendara

<k kurang lebih 1200 orang. stgba“hnpih. Kampung
o oL p—————. tcta;i‘ adac;ar Mala pencaharian masvarakat dj
~asang, SOpIT dan pegawai, baik neseri maunun Jl'l.‘:‘a yang berprofesi lainnva sepen:

Setiap masyarakat senantiasa b y i -

: _ a berada dalam proses perub ,
«hehan sosial merupakan gejala yang melek perubahan sosial. Dengan Kata lain,
»ervhahan tersebut bisa ke arahh DOSitii:ma;l:] UCE il Se“a{’ kehidupan masyarakat.
erukan di masyarakat banyak perubahan p\’n : arah negatif. Sebagaimana vang kita
wxdi degredasi moral di k-alanaan sl ang f_f-‘l}demng. ke arah negatif. misalnva
wena banvaknya kerusakan dan‘—pcnccm 'fmlr:?;iktlf?la nbiﬂ;; yang terlihaldsemakin tua
~emenuhi keinoi : ‘ ShLIEAn, usia yang cenderung ingin
v darl:et:z‘;:?qnbii: me\r\:.;;ak')al!»:af\ kebutuhan orang lain. dan lunturnya nilai-nilai
atu aspek idt‘nti.t;is bu:;a.’ Nilai-nilai karakter berbasis kearifan lokal merupakan salah
el jati diri dan, b ?}a bangsa, vang dapat menjadikan suatu bangsa mampu

bmls, Dy e Crpt’nga.ruh terhadap wamk: da.n karakter masyarakatnya. -

Ninerum -("Oopﬁll lt.Fr‘llun}.a tidak terlepas fiarl lingkungan. Menurut Lewin dalam
ik vano -b 2.him.30), lingkungan menyediakan fenomena alam dan peristiwa sosial,
39S ersifat mendukung maupun memiliki tantangan. Terdapa faktor potensial
‘ifl . mf:mberikan pengalaman  dan melahirkan  pengetahuan Was}'amk":'t
= indigenous knowledge). Pengetahuan masyarakat lokal tersebut bersifat praktis
;?‘:Iefnragmatis untuk mengatasi p_cnnasalahan dalam keberlangsungan (fﬂ::;:]'-l;l:i“’g;;
’ pengetahuan dan teknologi lokal adalah suatu pengetahuan yans kat lokal
berkemba“g secara lokal, merupakan bagian dari keseluruhan tradisi Masy/ -

(Ad: - : 3 ‘ -a vang khas yang
Adimihardja,2008.him.1-3). Indigenots knowledge merupakan ]i‘::f;; I-;ﬂa;; e o 5
“rkandung di dalamnya tata nilai, etika,

: o 3 nsur ciri khas dan tata
Kekhasan daerah adat istiadat h?mpung = . kup kuat. S ;
‘ara kehidupan yang memelihara tingkat religius Lecil. Menurut masyarakat seKitar

bah Eyang
kam ¢ ung ini dibangul oleh Semb¥i ~  ing ini dibangun pada
Me g Mol La.mp' l'gCirebon. - Javatullah. Ramptrs inggalkan
rupakan turunan dari wall Abdul Manaf perg < cup lama. Suat hari,
. ia berdoa di
» dan tingga ebelumnya. 12
kampung halamannya dan YBSEL o pali ke kampUicts am bahwa
Eyang Abdul Manaf merasa Ingl dekat Masjid! a?mbangun sebuah kampung
Suaty tempat yang dis . :aiah. K€
sebuah kampung Y22 bebas darl Pc'ﬂ_} ci'ari Gubah Mahm¥ h Mahmud
tanah yang 14 e ntuk meny!mp ekar Rahayu:
t e u -!'!1 a
N‘_lahrfmd. Tcx:f;sjig paimbaran.“Magom Mah tersebut
diberi nama * Bandung. Dalam B ¢ Mahmud menjadi
Marga A51h~ : mUlUt ja h ;az\:ar"! i Karzp‘;r:la
i ata € 'o ang & a X et reliuiUS
Nilai-n! kehidupa ilak
ksanaan
pCdOman Pctl::rinlefaksi dan bcradaptas .

; norma, aturan. dan
“Omunitas .
: milikt u
Mahmud meé chingga pl‘OSCS
Perubzhannya, walaupun sudah ada tetap! masih E Abdul Manaf yang
Syarif Hiday . ke Mekah men
zbad ke 15 Masehi. Pada saat itu E?’ﬂﬂg
gnya. > ia menginginkan
Mahmud ; ,
ebut Gubah V2 (emudian ia ™ an diberi nama Kampung
memakai sekep?! rtama yang digunakan Y
o A nuju Ka " digunakan secara
mpu i t ot iy 3 >
lai religius Yans % sehari-hart. Lingkun melalllf
" m dimilik
arif dala[slam' Budaya lokal yang

oy an umum maypyp
Mahmud memiliki jum)ak

% L1
I
A
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Jkan nilai-nilai kearifan lokal. Budaya jok, —
LS L8 (8 i y ;m‘.:
: :rk mbungan, 5
" ormasikan pada generasi muda secara bv..rl\csm.a | : l\
Livranslo M Sl = . ; = ~ o _ G L
UMHM:!TT'L n IPS mengedepankan masyarakat multikultural yang kaya akap, il
endidika & s — ._ > . :
Pen [ko'ﬂ“ certa ctika untuk menjadi bangsa yang berbudaya. Begitu pyl, der
kecarifan loxal s

masvarakat adat yang sarat

sl Ean

£

Iy

«varakat Kampung adat Kampung Mahmud  merupakan salah sat Sumber dn
138Vars 4 1dik - - tarn |
L‘ L vaan akan warisan budaya bangsa. Pendidikan IPS sebagai salah satu mawa pelsi,... |
kekay s ’ y

L V]

i

¥

vane memiliki peran yang strategis dalam pcwaris':m sy Ma.rsh (2008,}1!';;11;’,;:
ﬁcrjcunakapkan bahwa pendidikan [PS bcrpc-ran penting dalam pewvarisan pengcmmi
tentang hubungan masyarakat dengan lingkungannya sr-.:bagal sarana  cung!|
bransmitEioN Gt pewarisan budaya. Nilai-nilai tersebut dapat digunakan sebagai sumber |

ik

belajar untuk membekali peserta didik dalam aspek peng-etahlfan, keterampilan, 'r*;.z:.';:_;: *
sikap agar selaras dengan alam maupun perubahan sosial di masyarakat. Beg:lu pulz
dengan kampung Mahmud yang merupakan kampung adat. Namun. tidak da;:.::
dipungkiri bahwa Kampung Mahmud pun masyarakatnya melakukan perubahan sosil |
baik dari struktur sosialnya. organisasi sosialnya, maupun dalam pola hubungan sosialsyz
Permasalahan yang dihadapi yaitu bagaimana masyarakat Kampung adat .\!ahrr;u.f
menghadapi dan merespon tantangan era globalisasi namun tetap mempertahankan &=
mewariskan nilai-nilai kearifan lokal. ”

Adapun tujuan penulisan penelitian ini difokuskan untuk membahas dan mcngan-’-!.l-‘i‘
mengenai: 1) nilai-nilai kearifan lokal di masyakat Kampung adat Mahmud. 2) perubai=
sosial budaya yang terjadi di masyarakat Kampung adat Mahmud.

B. Metode Penelitian

Penelitian (mini riset) ini menggunakan metode penelitian deskriptif km“f‘i
Pencelitian deskriptif kualitatif yaitu berupa rangkaian kegiatan untuk mcmpcml?h;;\
yang bersifat apa adanya dan hasilnya lebih menckankan kepada "‘“k““'r.c_ n‘
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Kedua lck!:t!u;
digunakan untuk memperoleh data mengenai nilai-nilai kearifan lokal dan perv 1"zi1-‘*-
sosial di masyarakat Kampung adat Mahmud. Observasi dilakukan pada obyek et .‘;1_,}5
sebagai sumber data dalam keadaan asli atau sebagaimana keadaan schari-hart. .\lm‘x;"’r
dalam Sugiono (2010,hIm.31 0) menyatakan bahwa “rthrough observation. the r_;-_mrf :.!i'\li
learn about behavior and he nu-;m:'ng attached to those behavior”. Jadi. nr‘tit'_&ﬂ
observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. B?.-r yang
d?"i-!-”" observasi yang dilakukan dalam penelitian Kualitatif maka Ubls'fr“.m .,L_w
digunakan yaitu observasi langsung. Observasi langsung dalam penelitian 10l dzs_.'.ll_? ad#
untuk mengungkap data mengenai nilai-nilai kearifan lokal masyarakat l(umpuni_-;l]‘1 5
h:i::hmud, dan perubahan sosial budaya yang terjadi di Kampung “d‘.“ Ma ynde?
Sedangkan dalam Wawancara, peneliti mencatat semua jawaban g rc‘ig\un!“’“
sehagaimana adanya, Pewawancara sesekali menyelingi jawaban responden, bai

sypans
- . . . 2 - ""lltlpt
meminta penjelasan Mmaupun untuk meluruskan bilamana ada jawaban yang me awancah
dari pertanyaan, Jenis waw ayiap
terstruktur, M;tksudnya.

Mstrumen penelitian bery
meliputi 4 o

;\!uhmud. 20

ancara yang digunakan dalam penelitian adalah “-m'i:lP ar
dalam melakukan wawancara peneliti sudgh 1":::\;;tncﬂ '
pa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dimana -\'ﬂfng :r:t .K:sz”ng
ANg. yang terdiri dari: Haji Imam Syafi'i selaku hotua élx;;\).

rang dewasa (1 laki-laki, | perempuan), dan | pelajar (SISWa =2




Lokasi penelitian adalah di Kampung Mahmud, Desa Mekarrahavu, Kecamatan
iargaasih, Kabupaten Bandung. Sumber data yang digunakan vaitu data ;;rimcr. melipu;i
jta yang diperoleh langsung dari hasil obervasi lapangan dan wawancara lanesune
kepada responden. Serta data sekunder yang diperoleh dari media online, mglz'pu;:
website, jurnal, maupun buku. Pengambilan data yang dilakukan secara sekunder
bertujuan untuk melengkapi data-data primer yang sudah ada. Adapun analisis data vang
digunakan adalah reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. )

C.Pembahasan
I. Implementasi Nilai-nilai Karakter Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Adat Kampung
Mahmud

. Kampung adat Mahmud berlokasi di pinggiran sungai Citarum.hal ini merupakan
pilihan strategis Raden Haji Abdul Manaf ketika berada dalam situasi penjajahan
B_e“"‘“da- Kampung Mahmud dulunya adalah rawa-rawa yang sulit dilalui. Daerzh itu
dikelilingi Sungai Citarum lama dan sepotong Sungai Citarum baru. Secara geologis.
daerfih yang kini dihuni sekitar 400 keluarga tersebut berbentuk cekungan. Tempat yang
menjorok dari kota dan terpisahkan oleh Sungai Citarum membuat kampung ini sulit
tersentuh oleh Belanda sehingga aman sebagai tempat persembunyian dan untuk
mengembangkan ajaran Islam. Adapun bentuk kearifan tradisional dari Kampung

Mahmud ini, seperti: larangan untuk menyembunyikan alat-alat musik. pewayangan,

gamelan, beduk dan pemeliharaan binatang (terutama kambing dan angsa. Larangan

te.rsebUt merupakan amanat RH. Abdul Manaf agar tidak menimbulkan kebisingan yang

bisa mengundang kecurigaan dan kehadiran pihak penjajah Belanda ke kampung

Mahmud itu sendiri. RH. Abdul Manaf berusaha menjadikan Kampung Mahmud sebagai

Sebuah kampung yang aman dan nyaman sebagai tempat persembunyian. D1 sisi lain,

Sehagai ulama, ia juga mengajarkan dan menanamkan rasa kebersamaan. kesederajatan

' : iajark Ajaran ini
S0sial, sali i rti vane diajarkan Islam. Ajaran
» saling sikap gotong royong sepertt yans Glaje
B o pE B ane sama yaiu bentuk panggung.

dit'm P ;
mah vang
: anamkannya melalui amanat pembuatan ru ) e pemassngin keoe
¢dangkan larangan bangunan bertembok, pembuatan suk olf i bl esliadep
e, Prrliagan dasrah gl Lo 'd;?n 1::1-E menanamkan nilai-nilai
i sisi lain, larangan i uf L
8uncangan dan mudah ambruk. Di sisi lain. larang Aiarancgjaran inilah yang

€samaan diantara warga penduduk kampung Mahmud.

Membuat kampung ini aman, tenang dan asri. 1ol satunya kepada Haji Imam

Peneliti pun mewawancarai terhadap 4 orang \\'nl'gﬂ-.:‘ﬂh-m 1 Jaki-laki, | perempuan).
Syafi'i selaku ketua adat Kampung Mahmud..il orang dewa (] fasan jawaban dari
dan 1 pelajar (siswa SMA). Jawaban yang disajikan merupa S

seluruh narasumber: .

*  Apakah narasumber warga pendatang atau asli’ i Kampung Mahmud.
Seluruhnya yang diwawancarai merupakan warg:lqas 1S S

e Bagaimana karakteristik Kampung adat Mahmud-K pung Mahmu Jd. baik vang
Mengenai tata  cam kehidupan nms-\'arnkal_ ‘ :::nr:m & an agama, tidak banyak

berhubungan dengan adat istizdat maupun dengan keyaKl >

: 3 nilai dalam kehidupan
arak ihnva. Pe : dup dan sistem .
perbedaan dengan masyarakat lainnya. Pedoman hiduy Nopma-norma oistamnininhy vans

masyarakat Kampung Mahmud adalah ajaran Islam. I e ihat dari kebiasaan sehari-
dijadikan patokan dalam menentukan hidup mereka, hal HE cdcx; o clat ntiadat. ;Bada
hari yang selalu dilakukannya. Masalah- yang berhubungan dens
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umumnya memiliki kesamaan dengan masyarakat lainnya, hanya beberapa hy

mung-km dianggap berbeda dengan masyarakat lainnya di daerah Jawa Barat. Ma;;lng
adat ini dapat dikatakan ciri yang membedakannya atau merupakan suatu keiStime;vaah
masyarakat Kampung Mahmud. Adapun adat kebiasaan yang sampai sekarang di)'akian'
dan belum berani dilanggar adalah tidak boleh membuat rumah dari tembok, tidak h{,l:ﬂ
ada kaca, Tidak boleh menabuh goong, tidak boleh beternak angsa. tidak boleh membyy
sumur. Walaupun terdapat adat kebiasaan yang menurut anggapan masyarakat Kampune
Mahmud tabu, hal itu terlepas dari konsep islamnya. Jadi, tetap pandangan merek,
terhadap adat istiadat, hanya semata-mata adat istiadat bukan merupakan ;jaran yang
berdasar pada Al-quran dan Sunah Rosul. )

Masalah perkawinan pada masyarakat Kampung Mahmud, memang agak berbeda
dengan daerah lainnya, sebab umumnya perkawinan di sana terjadi dengan pasangan
pengantinnya berasal dari sekitar itu juga, tetapi itu pun bukan kebiasaan yang diharuskan,
hanya umumnya begitu. Jadi, pada prisipnya perkawinan itu didasarkan pada suka sama
suka, l:fukan karena orang tua. Adapun adat yang biasa dilakukan dalam upacara
perkawinan, seperti Ngeuyeuk Seureuh, Meuleum harupat, Nincak Endog, Sawer jarang
dilakukan oleh masyarakat Kampung Mahmud.

Kebiasaan lainnya masyarakat Kampung Mahmud pada perempuan hamil dan bayi
yang telah dilahirkan. Adapun upacara Tingkeban diselenggarakan jika usia kandungan
mencapai 7 bulan. Waktunya dipilih pada tanggal yang ada angka tujuh, yaitu 7, 17, 21.
biasanya upacara itu diselenggrakan pada tanggal 27, pada pagi hari, pukul 07.00 aw
pada petang hari. Tingkeban artinya tutup. Sejak itu sampai 40 hari sesudah melahirkan
harus ditutup, tidak boleh dibuka sampai waktunya tiba. Jadi semacam peringatan atau
pemeberitahuan, baik kepada istri ( perempuan yang sedang hamil ), maupun kepads
suaminya. Mereka berdua tidak boleh berdekatan sejak melakukan upacara tingkeba®
sampai dengan 40 hari setelah melahirkan. Dalam masalah pemberian nama bagi bay!
yang baru lahir pun tidak lepas dari ketentuan tersebut. Kebiasaan memberi nama yans
didasarkan pada perhitungan hari baik dan naktu, kurang begitu diyakini, walauP”“”
juga yang melaksanakan tetapi tidak banyak karena bukan merupakan kebiasaa™- Sestt!
dengan keterangan, bahwa kebiasaan pemberian nama selalu bertitik tolak pada ayar
rosul, sehingga umumnya masyarakat tersebut banyak yang bernafaskan keislama™
misalnya Amin, Zainal, dan sebagainya. Jah

Adat lainnya yaitu upacara kematian. Upacara yang dilaksanakan ketika 53[
scorang anggota masyarakat ada yang meninggal adalah dengan tata cara islam- 33\'31
upacara ini ada tata cara yang dilaksanakan yaitu: pertama tata cara pemf:liharaan '
sebelum dikuburkan, kedua pemakaman, ketiga tata cara sesudah dimakamkan: qg

Adapun karakteristik Kampung adat Mahmud terkihat dari bentuk ba"g”f.f kat?
Ketika membangun rumah,penduduk selalu mempersiapkan bahan banguna™ ahglikaﬂ

maupun bambu untuk bilik. Pemilihan banhan bangunan dari kayu sanga! di?ei, g
dalam hal kekuatannya, disamping adanya kepercayaan bahwa sebuah X% o

v
- A : - suat? ot
memberikan kekuatan magis. Alasan demikian karena adanya tawasul 7 P

. . Lamr
terjadi akan dapat ditangkal. Pada umumnya rumah yang ada di daerabqilt\u rumJ:;
Mahmud adalah rumah yang berbentuk manjang atau suhunan panjang. y‘ah aﬂggo

- - c - - - - al'
berbentuk *“ persegi panjang “. Hal ini dimungkinkan untuk menunjans jao K“mﬂ'
keluarga yang banyak. Apabila dilihat dari luasnya, bangunan di d_“era bdf“l'-
Mahmud rata-rata sangat besar, yaitu dari yang terkecil 4x8 meter sampal yAne



TON2O meter, dengan halaman \
merupakan kebiasaan apabily dalam segal
hepada karuhun I.LI\\'.I.\uf i juga dapat
mendivthan rumah. Tujuan awasul yy v
vang telah membangun dacrahnvy g0,
i\ck;*rj;t.m. sehingga pembang
vang akan mendiami rumah (e

ang luag, Bapi pendudul K

Vopekerjaan sely)
dlaksanakan sepert
AR memingg 12in ¢
agar mep)
unan ramah dap
rsebut selamar

ampong: Mahmuod sodal,
Wemengadakan (awgsy
i dalam pembangunan atay
lan berkah kepada karuhun
Peroleh keselamatan dalam melakukan

Aterselenpparg dengan baik dan keluarpa

2. Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Adag [N

ampung Mahmud
¢  Perubahan sosial budava apayang terj
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Pertama, sungai Citarum Yang dulu bersih dan astl, - digunakan olehy masyarakat
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wawancara terscbut berkaitan dengan keari,

' srvasi dan
.rdasarkan hasil observast : .
Berdasar ras dengan ungkapan Summaatmadja (20]

: ¢ ial. Hal ini scla ) him g
dan pcrubahdn sosia _ . enoah-tengah linckungannya vai )
bahwa posisi manusia sebagai fenomena di tengd & & ya yaity Many;,

agian dari alam yang berinteraksi dengan alam sebagaj. lingkunganma
. a sistem alam ini manusia ada dan hidup pada lingkungan ala‘mv
awabnya terhadap alam tersebut. Untuk mewujudkap b
an salah satu solusinya. Masyarakat Kampung aday

Mahmud telah mcngimplcmentasikan hal ini. Adapun .mlal-mlal local wisdom tersehy
berisi pandangan hidup dan ilmu pengetahuan yang dilakukan masyarakat lokal dalay,
menjawab berbagai permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan manusia. Sigtep

pemenuhan kebutuhan meliputi agama, pandangan hidup, ilmu pengetahuan da
teknologi, organisasi sosial, ekonomi, bahasa dan kesenian (Koentjaraningra

1990,him.190).
Hal ini diperkuat oleh Otto dan Wohlpart (2009), yang menyatakan bahwa budaya

lokal merupakan semua kecerdasan lokal yang ditansformasikan ke dalam cipta, kanya,
dan karsa sehingga masyarakat dapat mandiri dalam berbagai iklim sosial yang terus
berubah. Yang secara khusus budaya lokal ini dapat termanifestasikan dalam
pengetahuan lokal, nilai lokal, keterampilan lokal, sumber daya lokal, mekanisme
pengambilan keputusan lokal, dan lain sebagainya. Wilbert Moore dalam Efendi, R dan
Malihah, E (2014,hlm.59) memandang perubahan sosial sebagai perubahan strukiur
sosial, pola perilaku, dan interaksi sosial. Hal ini selaras dengan pendapat Rogers it
Shpemaker, dalam Hanafi (1986,hlm.16-17), perubahan sosial adalah proses diman:
terjadi perubahan struktur dan fungsi suatu sistem sosial. Sebagaimana yang terjadi pa&
s ak_at adat Kampung Mahmud. Dalam Permana, Ruswendi (2014: 4), mengenai til
;:Sztli‘:difhldupan masya,rakat Kar’l?pung Mahmud, baik- yang berhubungan dengan adat
{ fnaup}Jn dengan keyakinan akan agama, tidak banyak perbedaan dengan
cr::lansi)aml-ilz;at llzunr_lya. Oleh karcn:} masyarakatnya selain tidak banyak dipengaruhi oleh
yang kuat, bahkan sampai S*ck'f;Ung' Mahmud tersebut, dahuluny‘a .mem.111k1 tokoh ag i
oleh masyarakat disekitarnya ‘ :1% uakamiiye, selalu bangeledizinld LoD dan
<Hlyd, maupun masyarakat luar. Sebagai pedoman hidup
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{ menurut Sajooy s * ; < ;
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nodern. Hal ini sesuai dengan keterampilan di -
gimand yang Eiibutuhkan di abad ke 2P | in t'i(;':sdti}e(;iia?q:i‘rgl|Ing, B (2009.hIm.48),
mfonlm’asy.m;dna., dan teknologi, serta keterampilan hidup‘ dqlfl;’]lja; d]im berinovasi,
5:;"I‘:‘::;ar:galtptlfél:l:}lle;ﬁ[;akzn perubahan sosial yang positif }’3:1;;. hnru‘:rtf.:':lulsr -dilﬂ;:;fm:
o va se ampung a at Mahmud, tanpa melupakan nilai-nilai kearif P Jf‘f!
xdaya setempat, yaitu dengan tetap berpedoman pada ajaran Islam fifan lokal

DKESIMPULAN

Penelitian 1ni - ;

e o 10?{21 lzlmme:rgul.[‘)asﬁlkan b_eberapa kesnp’npulan terkait implementasi  nilai-nilai

Pertama, nilai-nilaii .fa an sosial budaya di masyarakat Kampung adat Mahmud.

il g el N?]ar'l an !Okal masyarakat Kamput adat Mahmud yang perpedoman

et o . lal'-nl.lal_ k?m!(tt?r tolong menolong, bersajaha, peduli lingkungan,
againya menjadi nilai-nilai landasan masyarakat Kampung adat Mahmud.

Berdasa i :

b szfn h.asﬂ observasi dan wawancara yaang dilakukan oleh peneliti terdapat
sosial di masyarakat Kampung adat Mahmud diantaranya: dari segi bangunan
itu berasal dari warga

rumah ;

pcndatayang mulai bertembok yang faktor utama penyebabnya yal

sudah ng, cara berpakaiannya rapi dan modis, alat-alat rumah tangga dan komunikasi
modern, pernikahan bisa dilakukan dengan warga daerah manapun (tidak harus

selalu dj : :
U dilakukan dengan warga kampung setempat), penggunaan iptek yang semakin
dan lain sebagainya.

ma : e
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: ampung Mahmud adalah komunitas orang Sunda yang berlatar belakang budaya

lUI}da. Namun dalam beberapa hal kebudayaan mereka menunjukkan 'kekhasan. yang
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Men hr dc‘ngan tradist ° bﬂ;ia 2 yang inggi. Dalam batasan-batasan tertentu
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